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ABSTRAK

Perkembangan penduduk di Kecamatan Ketanggungan yang merupakan salah satu wilayah bagian
administrasi di Kabupaten Brebes cukup tinggi. Kondisi tersebut: mengakibatkan pemenuhan
kebutuhan fasilitas umum seperti suplai air minum menjadi tinggi.’ Peningkatén permintaan akan
fasilitas pemenuhan kebutuhan air minum ini mendorong pihak PDAM selaku lembaga penyedia
sarana dan prasarana air minum untuk merencanakan sistem penyediaan &ir minum yang memadai di
Kecamatan Ketanggungan. Kondisi masyarakat di Kacamatan Ketanggungan saat ini sangat
membutuhkan pasokan air bersih yang dapat digunakan -untuk_ajr: minum. Disamping * belum
mendapatkan layanan air minum yang optimal dari PDAM, sumber air yang digunakan semakin lama
mengalami penurunan baik kualitas maupun kuantitasnya, terutama pada musim kemarau.
Kecamatan Ketanggungan sebenarnya mempunyai potensi Air Tanah Dalam yang cukup besar tetapi
belum dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat.

Untuk mencapai target MDG's 2015, separuh jumlah masyarakat harus sudah mendapat layanan air
minum. Oleh karena itu, diperlukan adanya perencanaan sistem penyediaan air minum untuk

menjawab permasalahan penyediaan air minum di Kecamatan Ketanggungan, disamping sebagai
acuan bagi PDAM Kabupaten Brebes untuk memenuhi kebutuhan air minum Kecamatan

Ketanggungan.

Kata kunci : Sistem Penyediaan Air Minum, Sumur Dalam

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jumlah penduduk yang selalu meningkat
dan diikuti dengan peningkatan derajat
kehidupan serta perkembangan kota/kawasan
pelayanan maupun hal-hai yang berhubungan
dengan peningkatan kondisi sosial ekonomi
masyarakat, menyebabkan  peningkatan
kebutuhan air per kapita. Peningkatan
kebutuhan air tersebut jika tidak diimbangi
dengan peningkatan kapasitas produksi air
minum akan menimbulkan masalah dimana air
minum yang tersedia tidak akan cukup untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat pada
wilayah tersebut. Target Millenium
Development Goals (MDGs) untuk air minum
menetapkan bahwa pada tahun 2015
pemerintah perlu meningkatkan akses separuh
masyarakat yang saat ini belum mendapat
pelayanan atau akses terhadap air minum
yang aman yaitu mencapai target akses 80 %.

Kecamatan Ketanggungan mempunyai
luas wilayah 14.907 Ha dan mencakup 21
desa. Kecamatan Ketanggungan berada pada
wilayah Brébes bagian tengah yang
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topografinya landai sampai bergelombang.
Pada tahun 2008, penduduk Kecamatan
Ketanggungan sebanyak 131.335 jiwa (BPS
Brebes,2008). Dengan tingkat pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat maka
kebutuhan penduduk akan air minum semakin
tinggi dan sangat diperlukan manajemen
penyediaan air minum yang baik.

Diinjau  dari  kondisi  wilayahnya,
Kecamatan Ketanggungan merupakan daerah
yang cukup kering dan miskin akan
ketersediaan sumber air. Namun tingkat
pembangunan dan jumiah  penduduk
Kecamatan Ketanggungan cukup tinggi
dibandingkan dengan kecamatan lain di
Kabupaten Brebes. Suplai air minum yang
selama ini didapat dari sumur gali warga
kualitasnya semakin lama semakin memburuk
karena adanya intrusi air laut ke dalam tanah.
Kecamatan Ketanggungan merupakan daerah
yang belum mendapat pelayanan air minum
dari PDAM Kabupaten Brebes. Sementara itu
permintaan adanya akses jaringan air minum
di daerah itu sangat tinggi. Kecamatan
Ketanggungan direncanakan akan menjadi
pusat  pertumbuhan  Satuan  Wilayah
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Pembangunan (SWP) Il di Kabupaten Brebes.
Kebutuhan akan adanya air minum pun
semakin mendesak karena daerah Kecamatan
Ketanggungan merupakan daerah dengan
jumiah penduduk padat dan akan menjadi kota
pusat pertumbuhan SWP II.

Sistem penyediaan air minum yang ada di
Kecamatan Ketanggungan saat ini masih
belum beroperasi. Hal ini disebabkan belum
tersedianya jaringan distribusi air minum dan
debit sumber air yang ada belum mencukupi
untuk didistribusikan. Sumber mata air yang
digunakan di Kecamatan Ketanggungan
béerfupa sumur dalai di Desa Dukuh Turi
dengan debit 7 liter/detik dan Sumur Jagapura
dengan debit 10 liter/detik.. Namun, pada
kenyataannya debit air mengalami penurunan
sehingga tidak menjamin  kontinuitas
pelayanan yang direncanakan.

Dengan melihat kondisi di atas maka periu
adanya analisa, optimalisasi sumber air yang
ada, dan pencarian alternatif sumber air baru
sehingga hasilnya dapat digunakan -untuk
pengembangan sistem penyediaan air minum
agar dapat melayani kebutuhan air minum
kepada seluruh masyarakat di Kecamatan
Ketanggungan.

Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dihadapi dalam
sistem penyediaan air minum di Kecamatan
Ketanggungan antara lain: A
1. Pelayanan PDAM Kabupaten Brebes

belum mencapai daerah layanan"

Kecamatan Ketanggungan. _—

2. Kondisi masyarakat di Kecamatan
Ketanggungan yang membutuhkan
jaringan air minum PDAM  dikarenakan
kualitas dan kuantitas sumber air yang ada
mengalamu penurunan.

3. Potensi air tanah dalam yang terdapat d|
Kecamatan Ketanggungan belum
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

Tujuan
Tujuan dari perencanaan pengembangan

sistem penyediaan air minum di Kecamatan

Ketanggungan adalah:.

1. Mengetahui kondisi eksisting sistem
penyediaan air minum Kabupaten Brebes
secaraumum.

2. Merencanakan sistem penyediaan air
minum Kecamatan Ketanggungan meliputi
sumber air baku, sistem transmisi, dan

bangunan penunjang sepertc reservmr dan

hidran ymum.
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3. Menyusun rencana anggaran biaya yang
diperlukan dalam pengembangan sistem
penyediaan air minum Kecamatan
Ketanggungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Standar Kualitas Air Minum

Standar kualitas air minum yang berlaku di
Indonesia saat ini adalah Kepmenkes Rl No
907/MENKES/SK/VII/2002, tanggal 29 Juli
2002, tentang Syarat-syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum. Air minum adalah air yang
melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum.

Persyaratan Penyediaan Air Bersih
Secara umum ada beberapa persyaratan

utama yang harus dipenuhi dalam sistem

penyediaan air bersih, antara lain :

1. Persyaratan kualitatif,

.. meliputi parameter fisik, kimia, biologi dan
radiologi.

2. Persyaratan kuantitatif,
Banyaknya penduduk yang ada dalam
suatu wilayah harus mampu terpenuhi
secara kuantitasnya.

3. Persyaratan kontinuitatif,
Arti kontinuitatif disini adalah bahwa air
baku untuk air bersih tersebut dapat
diambil secara terus menerus dengan
fluktuasi debit yang relatif tetap,pada
musim hujan maupun musim kemarau.

4. Mudah diperoleh oleh konsumen

5. Harga air rélatif murah

Sistem Penyediaan Air Berslh dengan
Sumber Air Tanah

Sistem dengan Mata Air
Sumber .Bangunan Gravitasi/p
‘MataAir  [?| Penangkap Air |— ompa
. Gravitasi/p
"'ﬂ?n';f,’,:':,:“’ <4— ompa -—— Reservoir

| ‘ Gambar 1. Skema Sistem dengan Sumber

Mata Air
Sumber : Cipta Karya,2005

Broncaptbring’ Biasa rfdigunakan untuk
mengambil air dari mata air. Dalam
pengumpulan ~mata air, hendaknya dijaga

¢~ supaya tanah tidak terganggu. Hal ini akan
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menyebabkan  terganggunya - konstruksi
bangunan dan juga akan mempengaruhi
kualitas mata air. Menurut Al Layla (1978),
broncapturing sebaiknya dilengkapi dengan
perpipaan utama, valve dan manhole,
sedangkan untuk mata air ‘yang "banyak
mengandung pasir dibutuhkan bak pre-settling
chamber. Konstruksi bangunan penangkap
mata air pada umumnya terdiri atas:. ‘

1. Batu-batu kosong dan kerikil yang bersih
2. Batu bata :
3. Lembaran plastik dengan ketebalan

minimal 3 mm
4. Aspal/adukan semen

Sumuf Bor/
Gali

Sumber
Air Tanah

-—Pompa—0l' Resérvoir ' |— Gravitasi

Sistem Dengan Air Bawah Tanah

Air bawah tanah terbagi menjadi dua, yaitu
air tanah dangkal dan air tanah dalam. Air
Tanah Dangkal adalah air tanah bebas yang
terdapat di dalam tanah dengan kedalaman
muka air tanah lebih kecil atau sama dengan
20 meter, sedangkan Air Tanah Dalam adalah
air tanah bebas yang terdapat di dalam tanah
dengan kedalaman muka air tanah lebih dari
20 meter atau air tanah yang terdapat di dalam
akuifer tertekan, dimana akuifer ini berada
pada kedalaman lebih dari 20 meter.

Untuk mendukung kepentingan
pembangunan sumur tadi maka diperiukan
penyelidikan tentang keberadaan akuifer di
dalam tanah, salah ‘satu metodenya adalah
dengan penyelidikan geolistrik.-

| Hidran Umum /
Konsumen

—Pemompaan-—

Gambar 2. Skema Sistem dengan sumber Air Bawah Tanah
Sumber : Cipta Karya,2005 -

Sistem Transmisi

Sistem perpipaan transmisi ini bertujuan
untuk menyalurkan air dari sumber air baku,
misalnya mata air menuju ke bangunan
pengolahan, serta mengalirkan air hasil olahan
menuju ke reservoir induk. Sistem transmisi air
bersih dapat dilakukan dengan beberapa cara
tergantung kondisi ~ topografi . yang"
menghubungkan sumber air dengan reservoir
induk. :
Untuk mengalirkan air ke konsumen, yang.
sesuai dengan kualitas, kuantitas dan tekanan:
di suatu komunitas masyarakat membutuhkan .

Main R V'

sistem perpipaan, reservoir,
perlengkapan tambahan lainnya.

pompa dan

Metode Jaringan Pipa Distribusi
1. Sistim ¢abang -
2. Sistim gridiron
3. Sistim melingkar

Sistem Pengaliran
1." Cara Gravitasi
2. Cara Péemompaan -
3. CaraGabungan

ain
v ' v N2
o I
et I
\ - e
e N
a) Sistem cabang b) Sistem gridiron 9 éisteiﬁ_looﬁ ‘
Saluran utama (primer) LD N

Salyran cabang (sehmdet)
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METODOLOGI PERENCANAAN
Metodologi perencanaan terdiri dari tahap-
tahap berikut:

Persiapan

Pengumpulan data primer dan sekunder
Evaluasi

Hasil

Perencanaan system penyediaan
Rencana anggaran biaya

Selesai

PEMBAHASAN

1. Kondisi Eksisting Sistem
Penyediaan Air Minum Kab Brebes

NoOoh~hwN =

Sumber dan Kapasitas Produksi Air
Baku

Sumber air baku yang di gunakan oleh
PDAM Kabupaten Brebes adalah air mata air,
sumur dalam, dan IPA Kedung Tukang. Mata
air yang digunakan oleh PDAM Kabupaten
Brebes adalah Mata Air Kaligiri, Tuk Sirah, Tuk
Podol, Cihereup,Bulakan, dan Kalimanggis.
Sumur dalam yang digunakan adalah sumur
dalam Banjarharjo, Cigedog, Larangan,
Jatibarang Kidul, Klampis, Jagalempeni,
Rengas Pendawa, Wanacala, Jagapura,
Tonjong, Kedung Tukang, dan Dukuh Turi.
Dengan suplai dari ketiga jenis sumber air di
atas PDAM Kabupaten Brebes mampu
menghasilkan kapasitas air terpasang sebesar
391 I/dtk dan baru terpakai sekitar 347,5 Vdtk.
Hasil perhitungan menggunakan - kondisi
eksisting dan kriteria desain, diketahui bativa
jumilah kebutuhan rata-rata harian air bersih

masyarakat - Kabupaten Brebes saat ini

mencapai 291,33 l/dtk dengan kebutthar hari
maksimum  sebesar 335,03 l/dtk  dan
kebutuhan jam puncak 'sebesar 509,83 I/dtk.

Jumlah debit air baku 'yang ada saat ini'
sebesar 391,5 Vdtk. Dengan jumiah'tersebut
ternyata masih mampu - untuk mencukupi .-

kebutuhan  air maksnmum ‘masyarakat
Kabupaten  Brebes. Ngmun diperiukan
penambahan kapas:tas produksn air maupun

menggunakan altematif'sumber air yang baru -

untuk meningkatkan pelayanan di masa yang
akan datang.

Daerah Pelayanan PDAM Kabupaten

Brebes ,
PDAM Kabupaten Brebes sebagai badan
yang mengelola sistem penyediaan air bersih

di Kabupaten Brebes-:telah melayani 10 ...

Kecamatan, dari 17 Kecamatan yang ada
dalam wilayah administrasi Kabupaten Brebes

Irawan Wisnu Wardhana
Sistem Penyediaan Air Minum Daerah

baik dengan sistem perpipaan maupun dengan
sistem non perpipaan yang menggunakan
terminal air. Tujuh Kecamatan lainnya sedang
dalam -~ proses ' perencanaan untuk
pengembangan IKK baru. Kecamatan yang
telah dilayani oleh PDAM antara lain
Kecamatan Brebes, Wanasari, Jatibarang,
Kersana, Larangan, Tonjong, Paguyangan,
Bumiayu, Bantarkawung, dan Banjarharjo.

2. Evaluasi Slstem Penyediaan Air
Minum Di Kabupaten Brebes

Evaluasi Daerah Pelayanan dan Tingkat
Pelayanan -

Berdasarkan data dari PDAM Kabupaten
Brebes Tahur 2009 tingkat pelayanan air
bersih mencapai 6,47 % dari jumiah penduduk
Kabupaten Brebes sebanyak 1 747.430 jiwa.

Evaluasi Sistem Dlstribusi

Evaluasi sistem distribusi dilakukan
berdasarkan hal-hal yang menjadi kendala
dalarn pelayanan air minum di Kabupaten
Brebes. Beberapa hal tersebut antara lain
penerapan zone pelayanan, durasi layanan,
tingkat kebocoran, dan pemakaian air.

Evaluasi Zone Pelayanan

Wilayah pelayanan PDAM Kabupaten
Brebes terdiri dari 2 wilayah yaitu wilayah
Brebes Perkotaaan dan wilayah IKK. Wilayah
Brebes Perkotaan atau Kecamatan Brebes
terdm dari 9 zone pelayanan yang mendapat

uplai air dari MA Kaligiri, Sumur Dalam dan
IPA Kedung Tukang. Sedangkan wilayah IKK
terdiri dari @ sistem terpisah yaitu Zone IKK
Wanasari, IKK Jatibarang, IKK Larangan IKK,
Kersana, IkK Banjarharjo, IKK Tonjong, IKK
Bummyu IKK Paguyangan dan IKK
Bantarkawung.

. . Evaluasi Durasi Pelayanan., -

Durasi. pelayanan pada sistem distribusi

- PDAM Kabupaten Brebes berbeda-beda di

setiap daerah pelayanan dan ada yang belum

-- dapat melayani daerah layanan 24 jam. Hal ini

disebabkan oleh. perbedaan kemampuan
- sumber air baku untuk menyuplai kebutuhan

~ air bersih ke pelanggan dan kemampuan

pompa dalam menyalurkan air. Rata-rata
| durasi pengaliran yang ada berkisar antara’ 4-
24 jam dalam sehan :

= Evaluasi. Tingkat Kebocoran .

Berdasarkan 'data - PDAM _Kabupaten
Brebes tahun 2008, diketahui' bahwa tingkat

St
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kebocoran air untuk wilayah Kabupaten:

Brebes mencapai 37,76%. Jika dibandingkan
dengan kriteria desain yang ditetapkan
berdasarkan Dirjen Cipta Karya tahun 1998,
angka tersebut melebihi ketentuan yang
ditetapkan yaitu sebesar 15-30%. Kebocoran

yang terjadi pada jaringan distribusi PDAM

Kabupaten Brebes sebagian besar disebabkan

oleh faktor- non - teknis  seperti banyaknya
sambungan liar, kesalahan pembacaan meter
air, dan pengukuran kapasitas produksi yang
tidak dilakukan secara tepat. Selain itu, faktor
teknis juga mempengaruhi besamya tingkat
kebocoran air. Faktor teknis tersebut antara
lain adanya kerusakan pipa distribusi dan
kerusakan meter air.

Tabel 1. Perbandingan Produksu Alr Dlstnbu5| Penjualan, dan Kebocoran yang Terjadi di
Kabupaten Brebes

No|  Uraian 2002 | 2003 | 2004 | 2008 | 2006 | 2007 | 2008
1| g KelAT 16477000 | 7.942.000 | 8.818.000 | 8.510.160 | 7.370.401 | 7.302.787 | 6.774 647
2 Dustnbusu(w | 4.239.000 | 4.632.000 | 4.940.000 4.847.697 | 5.127.281 | 5.434.357 | 5.392.570
3_| Penjualan (M°) | 2.976.000 | 3.204:000 | 3.295.000 | 3.300.851 | 3.198.969 | 3.305.998 | 3.356.127
4_| Kebocoran (M?) | 1.263.000 | 1.428.000 | 1.645.000 | 1.537.846 | 1.928.312 | 2.128.350 | 2.036.444

% 2045 | 1798 | 1866 | 1805 | 2616 | 39.16 | 37.76

3. Perencanaan Sistem Penyediaan
Air Minum PDAM Kabupaten Brebes
Daerah Layanan Kec.
Ketanggungan

Analisis Sumber Air

Alternatif sumber air yang memungkinkan

untuk sistem penyediaan air minum

Kecamatan Ketanggungan adalah air tanah

dalam. Hal ini berdasarkan:- -

e Master Plan SDA tahun 2007, wilayah
Kabupaten Brebes cukup berpoiensi
mengandung air tanah karena terdapat
‘dua titik cekungan air tanah.

e Peta Hidrogeologi ~ Kab Brebes,
menUnjukkan bahwa: wulayah Kecamatan
" Ketanggungan terdapat ' akuifer dengan

.. kisaran debit 2-10 Vdtk.

e Hasil' penguquan geolistrik di beverapa

_ titik"di' wilayah Kecamatan Ketanggungan

"Bagian Utara’ menunjukkan terdapat

beberapa titk yang berpotensi terdapat

e perkiraan debit <10 ldtk. Lokasi yang
terdapat sumber air baku: Desa Dukuh
Turi, . Jagapura,
Padakaton Clduwet Karangmalang,
Bulakelor, Kubangwungu Sirame dan
Luwung Gede

Penentuan Desa Layanan

Hasil kuisioner terhahap peminatan dan
keadaan sosial ekonomi masyarakat didapat
hasil 61% masyarakat di Kecamatan
Ketanggungan menginginkan .akses air minum
dari PDAM. Daerah rencana pelayanan berada
di Kecamatan Ketanggungan bagian utara
yang meliputi 11 desa yaitu Ketanggungan,
Dukuh Tengah, Dukuh Badag, Karang Malang,
Ciduwet, Padakaton, Bulakelor Kubang Sari,
Kubang Jati, Dukuh Turi, dan Kubang Wungu.

Dari 11 desa rencana tersebut akan dibagi
menjadl dua blok layanan berdasarkan letak
sumber air dengan reservoir rencana

akuifer dengan
‘ Tabelz Kond|SI Eksnstmg Pelayanan Air Mmum di 1KK Keta nggungén Brebes
' Elevasl | Kapasitas ‘Elevasi
| Daemh Pelayanan (m) R Sumber Air 1 m ak W s) Tm)
Cp ' S D. Jagapura o - 10 | 18
o | s.D. Karang Malang 10 16
" | S.D: Dukuh Turi 10 17 #
Karang Malarig- ¢ 1* {16-18 ** | S.D! Bulakelor .« 7 10720
| DukuhTengah .. | 1416 [ - . e
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Dukuh Tengah 14-16 ‘

Daerah Pelayanan El(e::)asl Sumber Air K:‘::’(’:f:; El(e'\‘r‘:sl
Ketanggungan 16-17 S.D. Padakaton .10 16
Dukuh Turi 14-16
Bulakelor 13-15 S.D. Ciduwet 10 16
Padakaton 15
Ciduwet 14-16 S.D. Sirame 10 16
Blok 2 S.D. Kubang Wungu 10 22
Kubang Sari 19-20
Kubang Wungu 18-20 S.D. Luwung Gede 10 22
Dukuh Badag 16-17
Kubang Jati 16

Grafik kebutuhan air untuk desa rencana
layanan adalah sbb:

B Y PO BT I TRt Y PCYT I PR TR R R
-+ Febutuhan 2ir Bataata il dik; Suplai Ziv il dtk

Gambar 5. Perbandingan Kebutuhan dan

Suplai Air Pada Blok 1

e dds

s
PR 4

L sess e v

£ . .

...... * . B :

o RBET. 2004 b2 Zodd 26l DL elé | el

* —+— Kehutuhan Air Pata-rata il/dtk;

Gambar 6.Perbandingan Kebutuhan dan
Suplai Air Pada Blok 2 '

Suplai Air 7 dtk:

Rencana Tingkat Pelayanan

Penentuan tingkat pelayanan kebutuhan
air di Kecamatan Ketanggungan, periu
dipertimbangkan kapasitas dari sumber yang
ada, tingkat minatan penduduk menggunakan
layanan perpipaan, jarak antara sumber air
baku dengan daerah pelayanan dan jaringan
eksisting yang ada. Selain itu juga tingkat
pelayanan kebutuhan air dipengaruhi juga oleh
rencana pengembangan dari pihak PDAM
sebagai penyedia fasilitas dengan prioritas
daerah yang membutuhkan pelayanan air
minum. Dari data yang ada, tingkat layanan
direncanakan mencapai 61% . pada tahun
2020.
Peiencanaan Sistem Transmisi dan
Reservoir ,

Sistem transmisi di wilayah renc¢ana
layanan digunakan untuk menyalurkan air dari
sumur dalam ke reservoir distribusi. Untuk
mempermudah layanan akses sistem transmisi
dibagi menjadi dua blok wilayah layanan.
a.Blok 1 _ ‘
Dimensi reservoir dapat ditentukan dari
perhitungan sbb:

© Tabel 3. Selisih Pemompaan dan Pemakaian Air di Reservoir

Jam ke- Pemompaan (%) Pomakaiali'(%) Selisih (%) .
1 X 0.7 347
2 - 4,17 0.7 3.47
3 417 1,9 227
T4 4,17 3,8 0,37

3
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Jam ke- Pemompaan (%) Pemakaian (%) Selisih (%)
5 417 42 - 0,03
6 417 47 -0,563
7 417 7,3 -3,13
8 417 7,3 -3,13
9 417 6 -1,83
10 417 53 -1,13
11 417 47 -0,53
12 417 53 -1,13
13 417 53 -1,13
14 4,17 47 . -0,53
16 417 53 -1,13
16 417 4,7 -0,53
17 417 53 -1,13
18 4,17 7.3 -3,13
19 417 42 -0,03
20 4,17 4,2 -0,03
21 417 3,8 0,37
22 4,17 1,62 2,55
23 417 0,46 3,71
24 417 0,46 3,71
Maksimum 3,71
Minimum -3,13
Faktor pengali reservoir sebenarnya (%) Sumber Air | Jenis D L
= pilai angka maksimum+angka minimum Sumur PVC 100 2321 m
=3.71+3.13 = 6.84% Dalam mm
Dimensi Reservoir=6.84%xQ harian maks Karangmala
=6,84% x 5812,128 m* ng
=397,55 m°= 400m* -
b. Blok 2

Tabel 4. Rincian Pipa Transmisi Blolk 4

Sumber Air | Jenis D | L
Sumur Gl 150 | 2454 m
Dalam mm

| Jagapura
Sumur Gl 150 ; 200m
Dalam mm
Dukuh Turi
Sumur PVC | 100 850 m
Dalam mm
Ciduwet
Sumur PVC 100 | 2653 m
Dalam ' mm .
Padakaton
Sumber Air | Jenis D L
Sumur 1 PVC:| 100 [ 1928 m |+~
Dalam .. mm ,
Bulakelor ' o
Sumur PVC | 100 | 3288 m"
Dalam R mm
Sirame

54

Pada blok 2, pola pemakaian air diasumsikan
sama dengan pola pemakaian air pada blok 1,
sehingga dimensi reservoir didapatkan dari:
Dimensi Reseivoir=6.84%xQ harian maks

= 6.84% x 1278,72m"°=87,46 m’= 88 m°

Tabel 5. Rincian Pipa Transmisi Blok 2

! Sumber Air

Jenis

Diameter

Panjang

Sumur
Dalam
Kubang .
‘Wungu

PVC

100 mm

2m

Surriur‘
Dalam
Luwung

| -pve

100 mm

265 m
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Simulasi Jaringan Perpipaan Menggunakan
Epanet 2.0 Tahun 2015 dan 2020

a. Tahun 2015
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- \M”‘“W
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Berdasarkan hasil simulasi program'

Epanet versi 2.0, diketahui bahwa semua node
yang terdapat dalam perencanaan jaringan
perpipaan air minum pada tahun 2015 telah
memenuhi  persyaratan tekanan yang
ditetapkan, yaitu 10-60 m. Hasil - analisis
program  Epanet menunjukkan - bahwa
kecepatan air yaitu 0,3 - 3 m/detik, namun
masih terdapat pipa yang meitipunyai
kecepatan dibawah 0,3 m/detik. Sumbei air
yang digunakan adalah tujur buain sumaur
dalam vyaitu sumur dalam Dukeh Tur,
Jagapura, Ciduwet, Bulakelor, Karang Malang,
Padakaton, dan Kubang Wungu

b. Tahun 2020

Berdasarkan hasil simulasi program
Epanet versi 2.0, diketahui bahwa semua node
yang terdapat dalam perencanaan jaringan
perpipaan air minum pada tahun 2020 telah
memenuhi  persyaratan tekanan yang
ditetapkan, yaitu 10-60 m. Hasil analisis
program Epanet menunjukkan  bahwa
kecepatan air yaitu 0,3 - 3 m/detik, namun
masih terdapat pipa yang mempunyai
kecepatan dibawah 0,3 m/detik. Pada
perencanaan mulai tahun 2015, dibangun dua
sumur dalam baru yaitu sumur Sirame dan
Luwung Gede karena kebutuhan masyarakat
tiap tahuh semakin meningkat dan air dari

Irawan Wisnu Wardhana
Sistem Penyediaan Air Minum Daerah

tujuh sumur dalam sebelumnya belum cukup '
untuk memenuhi kebutuhan penduduk.
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Tabel 6. Rencana Anggaran Biaya
No. | Uraian Kegiatan Harga (Unit)
1| Pengadaan Reservoir 471.594.408,25
:- | Pengadaan Sumur ‘
2 | Dalam 235.450.455,60
Pengadaan dan W
Penggalian Pipa dan N
3 | asesoris : 2.779.539.639,27
Pengadaan Pompa dan |- :
4. | Rumah pompa 784.553.500,00 _
5 | Jembatan Pipa 40.773.500,72
TOTAL o 14.311.911.503,84
DIBULATKAN 4.311.911.504
PPN 10 % 31.191.150
TOTAL 4.743.102.654
KESIMPULAN

1. Pemenuhan kebutuhan air bersih
masyarakat Kabupaten Brebes oleh PDAM
Kabupaten Brebes masih sangat kecil.
Tingkat pelayanan yang ada saat ini baru
mencapai 6,47% dari total jumiah
penduduk Kabupaten Brebes. Hal tersebut
disebabkan oleh ketersediaan air baku
yang ada sangat terbatas dan kehilangan
air cukup tinggi, yaitu sekitar 37%.

2. Kebutuhan air minum masyarakat
Kecamatan Ketanggungan untuk daerah
layanan blok 1 adalah 58,49 l/dtk dan blok
212,87 l/dtk. Sedangkan suplai sumber air
direncanakan mempunyai debit total 78
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Vdtk, sehingga diperkirakan dapat
mencukupi kebutuhan rata-rata penduduk.

3. Perencanaan sistem penyediaan air
minum di Kecamatan Ketanggungan ini
dilakukan untuk jangka waktu 10 tahun
dengan target pelayanan pada tahun 2020
adalah sebesar 61% dari seluruh
masyarakat Ketanggungan dapat
menikmati layanan air minum. Sumber air
baku yang digunakan adalah 9 sumur
dalam dengan debit sumur Dukuh Turi 7
Vdtk, sumur Jagapura 10 Vdtk, dan tujuh
sumur baru dengan debit rencana masing-
masing 9 Vdtk.

4. Besamya anggaran biaya yang diperiukan
untuk merencanakan sistem ini sebesar
Rp 4.743.102.654,00.
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